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Abstract : Adolescence is a transition period for children to adulthood. During this time, it is not
uncommon for individuals to experience various pressures due to the demand to be able to adapt
well. Teenagers'inability to overcome problems will give rise to negative emotions and effects that
cause actions that are detrimental to them such as self-injury or self-harm. This research aims to
determine the forms and factors that cause self-harm behavior by junior high school students. The
approach used in this qualitative research is a case study, with descriptive analysis techniques,
and data collection techniques through observation and interviews. Participants are a 15 year old
female student and a significant other. The research results showed that the form of self-harm
carried out by junior high school students was superficial self-mutilation, namely cutting parts of
the body using sharp objects. There are various factors that cause self-harm behavior, including
emotion focused coping, level of emotional maturity, loneliness, low self-esteem, authoritarian
parenting, and family problems.

Keywords: Self-harm, causative factors; teenager.

Abstrak : Remaja adalah masa transisi anak-anak menuju dewasa. Pada masa ini, tak jarang
individu mengalami berbagai tekanan karena tuntutan untuk mampu beradaptasi dengan baik.
Ketidakmampuan remaja dalam mengatasi masalah akan menimbulkan emosi dan efek negatif
yang menyebabkan tindakan yang merugikan dirinya seperti melukai diri atau self harm. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan faktor penyebab perilaku self harm oleh seorang siswa
SMP. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian kualitatif kali ini ialah studi kasus, dengan
teknik analisis deskriptif, dan teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara.
Partisipan adalah seorang peserta didik wanita berusia 15 tahun dan seorang significant other.
Hasil penelitian diperoleh bahwasannya bentuk self harm yang dilakukan oleh peserta didik SMP
adalah superficial self mutilation, yakni menyayat bagian tubuh menggunakan benda tajam.
Adapun faktor penyebab perilaku self harm beragam, diantaranya sebagai emotion focused coping,
tingkat kematangan emosi, kesepian, penghargaan diri rendah, pola asuh otoriter, serta masalah
keluarga.

Kata Kunci: elf-harm; faktor penyebab; remaja.

A. PENDAHULUAN perkembangan dewasa atau tumbuh menjadi
Masa remaja adalah masa transisi anak- dewasa. Papalia dkk., (2008) mengatakan
anak menuju dewasa. Istilah “adolescence”  bahwa masa remaja merupakan tahapan

dalam bahasa Latin yang berarti dalam  perkembangan antara masa anak-anak dan
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masa dewasa yang mengalaminya perubahan
besar seperti perubahan fisik, kognitif, dan
psikososial (Papalia et al. 2008).

Perubahan yang terjadi pada remaja
dapat ditandai dengan peningkatan emosional
yang terjadi secara cepat karena hasil
perubahan fisik yang disertai kematangan
seksual dan perubahan nilai dalam berpikir
serta berhubungan dengan orang lain. Menurut
World Health Organization (WHO) batasan
usia remaja adalah umur 12-24 tahun yang
terbagi dalam 3 fase yaitu masa remaja awal
(early adolescent) umur 12-15 tahun, masa
remaja madya/ pertengahan (middle adoles-
cent) umur 15-18 tahun, dan masa rmaja akhir
(late adolescent) vmur 19-24 tahun (WHO,
2020)

Dari  berbagai  perubahan  dan
perkembangan yang harus dihadapi individu di
masa remaja, tak jarang individu mengalami
berbagai tekanan karena tuntutan untuk harus
beradaptasi dengan baik. Menurut Santrock
dalam teori Life-span Development, ia
menyatakan bahwa remaja yang memiliki
identitas diri yang positif dapat menerima
keadaan dirinya dan memahami diri sendiri
dengan baik akan mampu menyelesaikan
masalah dengan baik sesuai dengan nilai yang
ia miliki (Santrock, 2018). Namun, tidak bagi
sebagian remaja yang tidak mampu menye-
lesaikan masalahnya dengan baik akan
mengalami  kekacauan  identitas  dan
berdampak pada ketidakmampuan remaja
menilai perannya di masyarakat. Ketidak-
mampuan remaja dalam mengatasi masalah
akan menimbulkan emosi negatif dan efek
negatif yang menyebabkan tindakan yang
merugikan dirinya seperti melukai diri,
mengonsumsi minuman keras, penyalah-
gunaan narkoba, bullying, perilaku seks diluar
nikah, perkelahian antar pelajar, kejahatan dan
kriminalitas (Latipun & Notosoedirdjo, 2001).

Ketika remaja menghadapi begitu banyak
masalah dan tuntutan namun tidak adanya
bantuan maka bisa saja seseorang tersebut
melakukan perilaku yang salah sebagai coping
mechanism-nya. Lazarus (dalam Anggunan &
Hariansyah 2017) mengatakan bahwa koping
merupakan perubahan kognitif dan perilaku
secara konsisten dalam wupaya mengatasi

permasalahan internal maupun eksternal yang
melebihi kemampuan individu (Anggunan &
Hariansyah 2017).

Pemilihan coping mechanism yang tepat
mampu meningkatkan kemampuan adaptasi
pada remaja. Penelitian menunjukkan bahwa
kelompok yang menggunakan coping
mechanism positif cenderung bisa mengatasi
masalah dengan baik, sedangkan yang
menggunakan coping maladaptif cenderung
memiliki stress yang berat (Purnama et al.,
2023). Salah satu contoh coping mechanism
maladaptif yakni perilaku melukai diri sendiri
(self harm).

Perilaku melukai diri sendiri (self-harm)
merupakan suatu kondisi dimana seseorang
sengaja melukai diri sendiri namun tidak
berniat untuk bunuh diri. Favazza (1998)
mengatakan bahwa self harm merupakan
perilaku yang tidak wajar dan kecenderungan
untuk bunuh diri. Faktanya Suyemoto (1998)
menamakan salah satu model self harm

sebagai  “anti-suicide”  yakni  coping
mechanism yang digunakan untuk
menghindari bunuh diri (Mangnall and

Yurkovich, 2008). Self harm juga berarti
sebagai semacam strategi yang dilakukan oleh
individu untuk menghilangkan rasa sakit
secara psikis guna mendapatkan kembali
kesadaran mentalnya (Saputra et al, 2022).
Selama beberapa tahun terakhir, terjadi
peningkatan kasus self injury (melukai diri
sendiri) di kalangan remaja. Data Riskedas
2018 pada tahun 2018 (dalam
Waurisetyaningrum et al., 2024) menunjukkan
bahwa prevalensi gangguan mental emosional,
yang ditandai dengan gejala depresi dan
kecemasan pada usia 15 tahun ke atas,
mencapai sekitar 6,1% dari total populasi
Indonesia, atau setara dengan 11 juta orang.
Pada kelompok usia remaja (15-24 tahun),
persentase depresi tercatat sebesar 6,2%.
Kasus bunuh diri di Indonesia dapat
mencapai 10.000 per tahun, atau setara dengan
satu kasus setiap jamnya. Menurut para ahli
suicidologi, 4,2% siswa di Indonesia pernah
memikirkan bunuh diri, sementara di kalangan
mahasiswa, 6,9% memiliki niat untuk bunuh
diri, dan 3% di antaranya pernah mencoba
melakukannya. Depresi pada remaja dapat
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disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
tekanan akademis, perundungan (bullying),
masalah keluarga, dan kesulitan ekonomi
(Wurisetyaningrum et al. 2024).

Subjek dalam penelitian ini merupakan
seorang peserta wanita didik SMP berinisial K
yang berdomisili di Kecamatan Waru, Sidoarjo
dan sedang berusia 15 tahun. Berdasarkan data
pra-survey yang telah dilakukan oleh peneliti,
subjek mengaku kerap melakukan self harm
ketika sedang menghadapi suatu permasalahan
yang tidak bisa diceritakan dan diselesaikan-
nya. Tentunya hal ini menjadi sangat penting
untuk diteliti dan dibahas lebih lanjut agar
dapat diketahui penyebabnya.

Dari beberapa penelitian dan berita yang
telah dipaparkan sebelumnya, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian terkait faktor
penyebab dilakukannya self harm pada peserta
didik SMP. Hal ini dikarenakan banyak dan
tingginya perilaku self harm yang dilakukan
oleh remaja. Adapun tujuan dilakukannya
penelitian ini ialah untuk mengetahui bentuk
dan faktor penyebab dari perilaku self harm
pada peserta didik SMP.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus untuk mengetahui faktor penyebab dan
bentuk perilaku self harm pada peserta didik
SMP. Sugiyono menuturkan bahwasannya
metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan filsafat, diguna-
kan untuk meneliti pada kondisi ilmiah
(eksperimen) dimana  peneliti  sebagai
instrumen, serta teknik pengumpulan data dan
cara analisisnya bersifat kualitatif atau lebih
menekan pada makna (Sugiyono, 2018).
Sedangkan studi kasus menurut Creswell
(2014) merupakan strategi penelitian untuk
menyelidiki secara cermat suatu hal dengan
pengumpulan informasi lengkap mengguna-
kan berbagai prosedur pengumpulan data
(Creswell, 2014).

Dalam memperoleh subjek penelitian,
peneliti awalnya meminta siswa di sekolah
untuk membuat secret letter guna menuliskan
permasalahannya masing-masing, lalu di-
dapatkanlah pengakuan bahwa subjek pernah

melakukan self harm. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun
wawancara yang dilakukan oleh peneliti ialah
wawancara semi terstruktur pada subjek dan
significant other. Dokumentasi yang diambil
ialah bukti tulisan tangan pengakuan self harm
oleh subjek pada secret letter yang ditulisnya.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif. Dalam analisis
deskriptif, peneliti mulai mempersiapkan dan
mengorganisasikan data, lalu dilanjutkan
dengan mereduksi data atau menyederhanakan
temuan data hingga menemukan kesimpulan
dan fokus terhadap permasalahannya. Se-
lanjutnya yakni menyajikan data dalam bentuk
tabel, bagan, atau pembahasan sehingga dapat
ditarik sebuah kesimpulan yang menjawab
fokus dari penelitian. Adapun uji keabsahan
data menggunakan triangulasi data, dimana
peneliti memeriksa kembali data yang
diberikan oleh subjek dengan melakukan
wawancara terhadap significant other yang
pada kali ini ialah teman dekat subjek.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data dari hasil
wawancara, diperoleh deskripsi mengenai
gambaran subjek dan permasalahannya
sebagai berikut. K adalah seorang remaja
berusia 15 tahun dan merupakan anak tunggal
di keluarganya. Ayah dan ibunya bekerja
sepanjang hari. Beberapa waktu lalu, ketika K
berada dibangku kelas 6 SD, ayahnya
meninggal dunia. K merasa sangat sedih dan
terpuruk, sebab ia sangat dekat dengan ayah-
nya, sedangkan ibunya terlalu banyak me-
nuntut nilai terhadap K, bahkan tidak segan-
segan untuk bermain tangan ketika nilai K
turun. Ketika SMP, K diasuh oleh pamannya di
kota lain dan mengalami pembullyian fisik di
sekolahnya oleh siswa laki-laki, juga men-
dapatkan perkataan tidak menyenangkan dari
pamannya ketika nilainya turun. K mengaku
memiliki anxiety disorder, dan ketika anxiety-
nya kambuh, ibu K tidak percaya, dan tidak
menyarankan K untuk pergi meminta per-
tolongan ke psikolog, karena menurut ibunya,
jika datang ke psikolog adalah orang gila.
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Sewaktu kelas 4 SD, K kerap mengalami
pelecehan sexual oleh pamannya yang tinggal

di sebelah rumah, sehingga ia merasa sedikitd.

tidak berharga. Awal K melakukan self harm
adalah saat kelas 7, dimana ia merasa tidak
memiliki tempat untuk bercerita. K dan ibunya
sering kali bertengkar, sehingga K tidak
merasa leluasa untuk bercerita pada ibunya.
Awal ia melakukan self harm karena pengaruh
sosial media yang kala itu sedang ramai
tentang orang yang membuat barcode (kata
lain dari menyayat kulit dengan benda tajam).

Berikut pengakuan subjek dalam secret lettera.

yang ditulisnya bahwa ia pernah melakukan
tindakan self harm.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
subjek, K melakukan jenis self harm
superficial self mutilation, yakni berupa
menyayat kulit dengan benda tajam. Untuk
menjawab rumusan masalah pada penelitian
kali ini, peneliti mengelompokkan data sebagai
berikut:

1. Gambaran dan dampak perilaku self harm
a. Bentuk perilaku self harm

Pada subjek penelitian kali ini, K
menyakiti dirinya dengan cara menggores
tangannya menggunakan benda tajam berupa
silet atau cutter mulai dari pergelangan tangan
sampai ke siku. K mengaku banyak
menyimpan silet atau cutter di kamarnya,
walau terkadang dibuang dan dirampas oleh
teman-teman dan ibunya.
b. Intensitas perilaku self harm

Intensitas diukur dari seberapa lama
dan seberapa sering subjek melakukan self
harm. K melakukan self harm tidak hanya
sekali, melainkan berulang-ulang kali sampai
1a merasa puas. Adapun terakhir ia melakukan
self harm adalah dua minggu lalu ketika
sedang bertengkar dengan ibunya. la mengaku,
akhir-akhir ini tindakan self" harm yang
dilakukannya tidak sesering dulu.
c. Perasaan ketika melakukan self harm

Saat diberi pertanyaan mengenai apa
yang dirasakannya usai melakukan self harm,
K merasa lega karena telah berhasil
menyalurkan emosi yang selama ini
dipendamnya sendirian. Namun di sisi lain, K
merasa sangat sedih dan takut bila mengingat

tindakan melukai diri adalah tindakan yang
dibenci oleh Tuhan dan mendatangkan dosa.
Dampak melakukan self harm

Dampak yang diperoleh K usai
melakukan self harm ialah timbulnya perasaan
lega dan puas karena dapat meluapkan
emosinya. K belum merasakan dan bahkan
mengesampingkan dampak negatif dari
perbuatannya tersebut. Hal inilah yang tetap
membuat K melakukan self harm hingga saat
ini.
2. Faktor-faktor penyebab perilaku self harm
Self harm sebagai emotion focused coping

Dalam hal mengendalikan emosi,
beberapa orang sanggup mengendalikan-nya
dengan baik dan melampiaskannya terhadap
hal yang positif, sedangkan beberapa yang lain
cenderung tidak bisa mengendalikan emosinya
dan justru me-lampiaskannya pada hal yang
negatif. Begitu juga dengan K, ia kurang bisa
melampiaskan emosinya pada hal yang positif,
sehingga melakukan self harm sebagai emotion
focused coping-nya.
b. Kematangan emosi

Subjek dalam penelitian ini merupakan
seorang remaja yang berusia 15 tahun, dimana
masa remaja adalah masa seseorang masih
cenderung labil dan kurang bisa mengontrol
emosi dengan baik. Bahkan dalam kasusnya, K
melakukan self harm karena tontonan di sosial
media yang lewat di berandanya, sehingga ia
ingin mencoba hal tersebut dan kini menjadi
keterusan.
c. Kesepian

K melakukan self harm ketika dirinya
berada di bangku kelas 7 SMP, dimana ia
tinggal jauh dari ibunya dan baru saja ditinggal
oleh ayahnya. Karena merasa kesepian dan
merasa tidak memiliki tempat bercerita inilah
yang menyebabkan K melakukan self harm.
d. Penghargaan diri yang rendah

Ketika individu mampu menghargai
dirinya dengan baik, maka ia juga dapat
menanamkan cinta pada dirinya sendiri.
Akibat peristiwa masa lalu, dimana K sempat
mengalami pelecehan sexual oleh paman yang
tinggal di sebelah rumahnya, juga pengalaman
tindak bully fisik yang dilakukan oleh teman
lelakinya sewaktu kelas 7 di sekolah lama, kini
K memiliki penghargaan diri yang rendah.
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e. Pola asuh otoriter

Pola asuh orangtua menjadi bagian
paling penting dalam membentuk karakter
anak. Dalam hal ini, K mendapatkan pola asuh
otoriter dari ibunya, dimana ia kerap dituntut
untuk mendapatkan nilai sempurna, dan akan
dihukum apabila nilainya turun. Hingga saat
ini, ibu K tidak segan untuk melontarkan kata-
kata kasar jika K melakukan kesalahan.
f. Masalah keluarga

Tidak ada rumah tangga yang mulus
100% di dunia ini, tentu dalam setiap keluarga
memiliki permasalahan-nya masing-masing.
Dalam hal ini, K sudah kehilangan tempat
berceritanya, yakni ayahnya sejak ia duduk di
bangku kelas 6 SD. Saat ini pun ibunya sedang
menjalin hubungan asmara dengan pria lain,
sehingga K merasa tidak bisa mendapatkan
kasih sayang dan perhatian yang lebih banyak
lagi dari ibunya, karena menurutnya, ibunya
kurang bisa membagi waktu dengan K.
g. Lingkungan Sekolah

Sekolah merupakan rumah kedua bagi
para peserta didik. Sebagian besar waktu para
peserta didik dihabiskan di sekolah. Apabila
lingkungan sekolah tidak mendukung, maka
peserta didik akan mengalami kesulitan dalam
menjalankan aktivitas yang ada. Fenomena
bullying di sekolah merupakan salah satu
fenomena yang krusial, namun memang tidak
mudah mendeteksi dan menghilangkan perun-
dungan di lingkungan sekolah.

Masa remaja adalah masa transisi dari
masa anak-anak menuju dewasa, dimana pada
masa ini, remaja mulai mampu mengembang-
kan bakat dan kemampuan yang dimilikinya
untuk ditunjukkan pada orang lain agar terlihat
berbeda (Kusmiran, 2011). Pada masa ini pula
seseorang akan mulai merasa labil karena
perubahan fisik dan emosi yang sedang
dirasakannya. Kenyataannya, terdapat remaja
yang mampu meregulasi diri dan emosinya
dengan baik, ada pula yang tidak. Pada remaja
yang belum mampu meregulasi diri dan
emosinya dengan baik, biasanya mereka akan
melakukan maladaptive coping mechanism
seperti self harm. Perilaku melukai diri sendiri
biasa ditemukan dan muncul pada usia awal
remaja (Glenn & Klonsky, 2010).

Larsen mendefinisikan perilaku melukai
diri atau self harm sebagai setiap perilaku yang
dilakukan dengan sengaja, akan tetapi tidak
termasuk bunuh diri yang menyebabkan luka
tubuh dengan tujuan melepaskan penderitaan
emosional (Larsen, 2009). Bentuk perilaku self
harm yang dilakukan oleh subjek adalah tipe
superficial self mutilation, yang dalam hal ini
ialah berupa menggores tangan menggunakan
benda tajam, lebih seringnya silet. Perilaku
tersebut termasuk salah satu jenis self harm
yang banyak ditemui di kalangan remaja, atau
dapat disebut juga sebagai self cutting (Insani
& Savira, 2023).

Menurut Mullis dan Chapman (2000),
secara umum faktor yang menjadi penyebab
perilaku self harm adalah emotion focused
coping (Tarigan & Apsari, 2022). Hal ini
terbukti dari pernyataan subjek bahwasannya
ia merasa lega sesudah melakukan self harm.
Adapun faktor lain penyebab perilaku self
harm yang dilakukan oleh subjek adalah akibat
tingkat kematangan emosi, rasa kesepian,
penghargaan diri yang rendah, pola asuh
otoriter, serta masalah keluarga.

Dalam hal emosi, subjek tergolong masih
belum matang dan belum mampu mengendali-
kan emosinya dengan baik. Ketika sedang
dalam keadaan sedih, subjek perlu untuk
mengekspresikan emosinya tersebut, sehingga
ia melakukan self cutting yang menyebabkan
perasaan lega dan puas. Hal ini ditirunya dari
postingan self harm yang kala itu lewat di
beranda sosial medianya. Seseorang yang
memasuki tahap usia remaja sering kali merasa
berhak dalam membuat keputusan secara
mandiri (Diananda, 2018). Sedangkan remaja
masih cenderung gegabah dan terburu-buru
dalam mengambil keputusan, sehingga
terkadang keputusan tersebut dapat merugikan
dirinya sendiri.

Di sisi lain, perasaan kesepian juga turut
melatarbelakangi penyebab subjek melakukan
self harm. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Elda (dalam Frazia, 2016),
terdapat hubungan yang signifikan antara
kesepian dan rasa keinginan melukai diri pada
remaja dengan angka korelasi (r) sebesar 0.274
dan signifikansi (p) sebesar 0.000 (Franzia
2016). Dalam hal ini, subjek yang ditinggalkan
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ayahnya sejak dibangku kelas 6 SD merasa
kehilangan tempat bercerita. Selain itu saat ia
diasuh oleh pamannya di kota lain, ia merasa
sendirian dan kesepian, sehingga apabila
memiliki masalah ia bingung hendak men-
ceritakannya kepada siapa.

Penghargaan diri yang rendah juga turut
menyebabkan  subjek  melukai  dirinya.
Peristiwa dilecehkan oleh paman yang tinggal
di sebelah rumahnya ketika berada di bangku
kelas 4 SD masih terbayang-bayang di benak-
nya. Belum lagi bully-an fisik yang sempat
dilontarkan oleh teman lelaki di sekolah
lamanya yang hingga kini masih membekas
kuat di ingatannya. Santrock (2018) me-
ngutarakan bahwasannya seorang remaja laki-
laki dan perempuan sama-sama mengalami
penurunan harga diri secara drastis, namun
remaja perempuan akan mengalami penurunan
penghargaan diri yang lebih tinggi dibanding-
kan remaja laki-laki (Santrock 2014).

Selanjutnya yakni pola asuh otoriter oleh
ibu subjek juga turut menjadi penyebab subjek
melukai dirinya sendiri. Hal ini sepadan
dengan yang disampaikan oleh Buresova
(2015) bahwasannya pola asuh otoriter dan
peraturan yang terlalu mengekang (strict)
dapat memicu munculnya perilaku melukai
diri (Buresova et al. 2015). Menurut penuturan
subjek, ibunya seringkali memarahinya ketika
ia mendapatkan nilai jelek. Bahkan bukan
hanya secara verbal, namun juga secara fisik.
Ibu subjek tidak segan-segan mengeluarkan
kata kasar atau bermain tangan apabila subjek
melakukan kesalahan.

Faktor terakhir yang melatarbelakangi
subjek melakukan self harm adalah masalah
keluarga. Sejak kehilangan ayahnya, subjek
merasa telah kehilangan tempat berceritanya.
Belum lagi akhir-akhir ini ibunya mulai
menjalin hubungan asmara dengan pria lain,
dimana menurut subjek, ibunya masih belum
bisa membagi waktunya lagi dengan adil,
sehingga lebih banyak waktu dihabiskan oleh
ibu subjek dengan kekasihnya dibanding
dengan subjek.

Koerner dan Fitzpatrick (dalam Tarigan &
Apsari, 2022) mengelompokkan pola komuni-
kasi anak dengan orang tua ke dalam empat
bagian, dimana pola komunikasi subjek

dengan ibunya termasuk pola yang ketiga,
yakni pola komunikasi otoriter. Dimana
komunikasi yang terjalin antara orang tua
dengan anak sangat minim akibat orang tua
jarang meluangkan waktu untuk berdiskusi
dengan anak (Tarigan & Apsari, 2022). Pola
komunikasi yang tertutup inilah yang
menyebabkan intensi melukai diri pada anak
menjadi tinggi.

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
diketahui bahwasannya bentuk perilaku
melukai diri atau self harm pada subjek
termasuk ke dalam tipe superficial self
mutilation, yakni dengan menyayat perge-
langan tangannya hingga ke siku mengguna-
kan silet. Hal ini dilakukannya agar mendapat-
kan perasaan lega dan puas akibat tidak
mampu  menyelesaikan  permasalahannya
secara mandiri.

Adapun faktor yang menjadi penyebab
subjek melakukan self harm ternyata banyak
sekali. Secara umum, perilaku melukai diri
sendiri disebabkan oleh emotion focused
coping, dimana subjek mulai melepaskan dan
melampiaskan emosinya dengan menyayat
bagian tangannya. Dari hal tersebut dapat
diartikan bahwasannya seorang remaja, khu-
susnya perempuan cenderung menyelesaikan
sebuah permasalahan dengan memperkecil
tekanan emosional yang dirasakannya,
sehingga kemudian mendapatkan rasa nyaman
dan lega dari tindakan menyakiti dirinya.
Faktor lain yang menjadi penyebab perilaku
self harm pada subjek adalah tingkat
kematangan emosi yang rendah, rasa kesepian,
penghargaan diri yang rendah, pola asuh
otoriter, serta masalah keluarga.
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